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Stroke merupakan salah satu penyebab utama kecacatan yang memerlukan 

intervensi rehabilitasi efektif untuk meningkatkan fungsi pasien. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis efektivitas kombinasi terapi akupunktur dan bekam 

dengan metode intervensi Ayub Stomping, Motor Imagery, serta latihan Range of 

Motion (ROM) aktif-pasif terhadap perubahan skala stroke pada pasien stroke di 

Holistic Nursing Therapy Probolinggo. Penelitian ini menggunakan desain true 

experiment dengan populasi sebanyak 155 pasien dan sampel 112 responden yang 

dipilih melalui teknik purposive sampling. Instrumen menggunakan kuesioner 

skala stroke, dengan analisis data menggunakan uji Wilcoxon dan Kruskal-Wallis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terapi Motor Imagery (TKM) memberikan 

perbaikan klinis namun tidak signifikan secara statistik (p = 0,317), sedangkan 

terapi ROM aktif-pasif (TKR) efektif menurunkan tingkat keparahan stroke secara 

signifikan (p = 0,025). Terapi keperawatan komplementer (TKK) juga terbukti 

signifikan (p = 0,007), dengan peningkatan jumlah pasien dalam kategori ringan. 

Terapi Ayub Stomping (TKA) menunjukkan hasil paling signifikan (p = 0,000), 

dengan 50% pasien mengalami peningkatan ke kategori ringan. Uji Kruskal-Wallis 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan antar kelompok intervensi (p = 0,000). 

Kesimpulannya, terapi Ayub Stomping merupakan metode paling efektif dalam 

menurunkan tingkat keparahan stroke dan meningkatkan hasil rehabilitasi pasien 

stroke. 
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